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1.1 Latar Belakang Masalah

Negeri Republik Indones
keuangan desa menyatakan bahwa alokasi dana desa, atau ADD, merupakan dana
perimbangan yang diperoleh oleh ksbupaten atau kota dari anggaran pendapatan
dan belanja daerah setelah dikurangi dana alokasi khusus. Pengelolaan keuangan
desa yang disalurkan kepada daerah melalui dana desa pada dasamya tetap terkait

dengan pengelolaan keunngan daerah, dan dimaksudkan untuk mendukung



program-program pemerintah desa dalam menjalankan tugas pemerintahan dan
pemberdayasn masyarakat {Mildayanti et al., 2022},

Menurut Peraturan Menteri Kevangan Nomor 17/PME072021 mengena
pengelolaan dana dess untuk tahun anggaran 2021, desa diizinkan menggunakan
dana dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara untuk mendanai kegiatan seperti
penyelenggarasn. peliksanaan pm;pmm, Eumh:irmun masyarakat, dan
pemberdayaan komunitas, MWpﬂngﬂnﬁﬂuhﬂngm sektor publik
yang efektif, penting untuk mematuhi persturan efika dan pesilaku aparatur
m serta memperiatikan struktur D_rgumm dm;p!m pengnrgnnlsasia.u
yang menelapkan peran, tanggung jawab, dan akuntabilitas organisasi terhadap
masyarakat. Selain itu, sistem pengendalion organisasi yang jelas dan pelaparan
eksternal yang disusun menggunakan sistem akuntansi yang memenubi standar
ﬂ!lml.nnﬁ,_?ﬂuiﬂmh Jjuga harus dipertimbangkan. (Susanti et al., 2023).

Duna dari APBN yang disalurkan kepada desa melalui APBD KabupatenKota
dikenal schagai Alokasi Dana Desa (ADD). ADD memiliki prioritas ufama untuk
naan program dim kegiatan berskala lokal yang berkaitan dengan

pembangunan desa. hmm—iﬂﬂmmwkm permukimarn,

pemberdayasn masyarakat hertujuan untuk mning'_ka:t'kﬂn kemampuan masyarakat

desa dalam mengembangkan usaha, meningkatkan pendapatan, serta memperoleh
akses yang lebih baik ke lavanan keschatan dan kesejahteraan (Y uniarti & Rijanto,
2021).



Pengelolaan Alokasi dana desa selalu menjadi  perhatian publik. Dalam
penelitian ini. prinsip pengelolaan kevangan vang digunakan seperti transparans
dan akuntabilitas untuk menggambarkan bagaimana kinerja pemerintah daerah
yang ditunjukkan untuk pencapaian hasil. Dalam hal ini, pengawasan vang efektf
dan efisien sangat penting untuk mencegah kesalahan. Oleh karema itu. para
pimpinan harus mematnmi sikluslmmﬁgmﬂaﬂ oleh sistem akuntansi
keuangan dﬂﬂ*wﬂﬂﬂmﬂw mktufpt%mngal penting untuk
kualitas pelavinan ﬂl&'_ﬁn;hﬂjﬂhﬂmm masysrakat. pengelolaan keuangan
desa adalah sustu hol penting yang harus dllﬂm Maka dari itu. Prinsip
Akunitabilitas don transparansi harus ada dalam pengelolaan keuangs
- nl.,mn

Salah satu program yang berhasil dilaksanakan adalah Alokssi Dana Desa

25 | Susantl

{A‘.DD“ yung menunjukkmm  peningkatan signifikan. terotema dolam bidang
kesehatan, pembangunan  fasilitas  kesehatan, layanan  pendidikan, dan
pemberdayain masyamkat di desa-desa. khususnya di & dess di Kecamatan
Taliwang, Kabupsten Sumbawa Ba
pmwmmm nnmnpmhh desa dan masyarakat
dalam proses pembangunan desa, serta tanggung jawab bérsama dalam pengelolaan
dana desa. Pengawasan ADD dilakukan langsung oleh pemerintah desa dan

: i Keberhasdlltp'dﬁumﬁm tidak terlepas dari

masyarakat secara mandiri, dengan harapan dapat meningkatkan kesejahtersan
masyarakot melalui pembangunan pedesaan secara kolektif (Indriswari & Wianto

Putra. 2021).



ADD  berujuan  untuk memperkuat kapasitas pemerintah desa dalam
melaksanakan program pembangunan dan kegiotan kemasyarakatan sesuai dengan
wewenang mereka, Dengan demikian, progam ini berpotensi meningkatkan
kemampuan lembaga kemasyarakatan dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengawasi pembangunan secara partisipatif, sehingga membuka lebih banyak
kesempatan kerja, Wumﬂlwmm meningkatkan peluang usaha
oagi masyaraka desa (i et al, 2022,

Berdasarkan hasil survei di kecamatan taliwang terdapat fenomena yang terjadi
terkait pengelolaan alokusi duna desa yang terjadi di delapan Desa pada Kecamatan
Taliwang. Dimana masalahnya adalah aspek tata |aksana terdapat liina masalah
yang muneul, yaitu: kerangka waktu siklus pengelolasn snggaran desa sulit
dipatuhi, harga standar barang dan jasu yang dijadikan scuan untuk menyusun
anggaran. Fﬂipltnn den belanje desa tidak tersedia, kurangnva fransparansi
rencana penggunaan dan pertanggung jawaban anggaran pendapatan dan belanja
des;i,_-ﬁm laporan pertanggung jawnban yang dibuat di Kecamaton Taliwang belum
memﬁﬂhim ini dibuktikan dengan sulitnys mengakses informasi terkait
ﬂkﬂﬂtﬂ% transparansi, perencanan, Pﬂummhm dan pengawasan
oleh pemerintah pada Kecamatan Taliwang, karena masalah ini, pemerintah desa

sering tidok transparan kepada mﬂjy&m.l'mt Ihngm'mﬂnﬂ dalam pengeloloan alokasi
dana desa. Akibatnya, masyarakat tidak tahu bagaimana dona tersebut digunakan

(Husna & Rohayu, 2023),

MNamun, kebanyakan desa mengalami kesulitan karena keterbatasan keuangan,

dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) seringkali tidak konsisten



antara penerimaan dan pengelusran. (Garung & Ga, 2020). Masalah ini ditemukan
pada Kecamatan Taliwang adalah kurangnys keterbukaan antara perangkat desa
terkait masalah pengelolaan alokasi dana desa dan kebutuhan masyarakat yang
kurong maksimal. Tidak sedikit masyarakat yang mengeluh atas kurang efektifnya
pengelolaan alokasi dana desa karena tidak ditkut sertakan dalam pembangunan
baik sarana PISUpUR PrASATIng yangﬁhﬁm.a masyarakat sedikit banyak
yang tidsk latl apa saja_pen; ann alokasi dana desa yang dilakukan oleh
pemepntah desa tﬂww desa. Fenomena tersehut ‘merupakan suatu
]luﬂqk pelangoarnn tuﬁﬂp UL Desa No.06 Tahun 2014 dan prisip-prinsip
penggunaan dana desa. Hal ini menunjukkan bahwa peran masyarakat dan
mi.-mmtapﬁi desa dalam mengelola dana desa yang diterima f{m'an &
Haryarti, 2021)

Penyafahgunaan terhadap dana desa yang dapat misrug

ihan masyarakat dapat
dihindari. Dalam penyelenggarazn talanegara, prinsip-prinsip god governance
sangat diperlukan, yang  mewajibkan adanya  pertanggungiawaban terhadap
program Mmmdnhm bidang keuangan. Masyarakat saat i
menginginkan pemerintahan yang jujur, fransparan, dan  bertanggungjawah

terhadap setiap kegiatan yang d]jakukm terutama yang berkaitan dengan dana yang

sehamusnya dialokasikan untuk kesejahtersan masyarakatl desa. (Rohman et al.,
2023).
Penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor yang diduga mempengaruhi

pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD). Berdasarkan studi oleh Mardiana et al.



{2021) dan Husna & Rahayu (2023}, faktor utama yang mempengaruhi pengelolaan
ADD adalah akuntabilitas dan transparansi. Selain ito, penelitian oleh Azima et al.
(2022}, Yuniarti & Rijanto (2021). dan Silvia et al. (2023) memunjukkan bahwa
perencanaan, pengawasan, dan pertanggungjawaban juga merupakan faktor penting
dalam pengelolaan ADD.

informasi yang jelas tentang

penelitian Sugiharti & Hariani, (2021) dan Azima et al., (2022) menyatakan bahwa
transparansi  berpengaruh positif terhadap pengelolaan alokasi dana desa,
sedangkan menurut penelitizn Bhoka et al., (2023) transparansi tidak berpengaruh
terhadap pengelolaan alokasi dana desa.



Faktor ketiga yang mempengaruhi alokasi dana desa adalah perencanaan.
Menurut penelitian Yuniarti & Rijanto, (2021) menyatakan bahwa Tahap pertama
dalam pengelolian ADD adalah perencanaan, yang biasanya dilakukan di
Musrengbangdes untuk memenuhi sermua aspirasi warga desa sesuai dengan skala
it penelitian Yuniarti & Rijanto,
ruh. positif terhadap pengelolaan

rti & Rijanto, (2021) dan
Azima et al., (2022) pengawasan berpengaruh positif terhadap pengelolaan alokasi
dana desa, sedangkan menurut penelitian Sugiharti & Hariani, (2021) pengawasan
berpengaruh negatif terhadap pengelolaan alokasi dana desa.




Dari beberapa penelitian mengenai  faktor-faktor yamg  mempengaruhi
pengelolaan alokasi dana desa belum bisa memberikan hasil yang konsisten. Hal
ini membual perhatian peneliti tertarik untuk melakukan apalizis lebih lanjut
mengenai faktor-faktor yang berpengaruh pada pengelolaan alokasi duna desa pada
Kecamatan Taliwang yang berfokus padasvamabel akuntabilitas, transparansi,
perencanasn, penaw:an'uhnu--jﬂb,-_mm Perelitian ini merupakan
replikasi dari penelition lgin yang serupa. dan unfuk menjawab saran atus
peneliﬁmw-‘tilinusﬁdmwnm penelitian i terdapat perbedaan dengan
penelitian scbelumnya dengan menambah varisbel baru yuitu perencanaan,
pertanggungjawaban dan pengawasan serta lokasi peneliian yang berbeda vaitu
pada Kecamatan Taliwang Berdasarkan urnisn distas, maka penelitian ini
mengﬂlﬂ juh.ll. “Pengaruh Akuniabilltas, Transparansi. WIII].,
rm-wmnn dan Pengawasan Alokasi Dana Desa  Terhadap

Pengelolnan Alokasi Dana Desa D Kecamatan Taliwang™

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalsh dalam penelitian ini
yaitu sebagal berikut:
. Apakah akuntabilitas berpengsruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan alokasi dona desa?
2. Apakah transparansi berpengaruh positif dan signifikan  terhadap
pengelolaan alokasi dona desa?
3. Apakah perencanaan berpengarubh  positif dan signifikan terthadap

pengelolasn alokasi dana desa?



4. Apakah pertanggungjawaban berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan alokasi dana desa?

5. Apakah pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan olokasi dona desa?

5. Untuk menguji secara empiris pengawasan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan alokasi dona desa.

6, Untuk menguji secara empiris akuntabilitas, transparansi, perencanaan,
pertanggungjawaban, dan pengawasan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap pengelolaan alokasi dana desa.



an

1.4 Batasan Masalah

Batasan Masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk membatasi
topik sehingga lebih fokus dan terarah. Beberapa Batsan dalam penelitian ini
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1.52 Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini dapat bermanfast bagt Universitas, Perusahaan
dan masyarakat:

1). Bagi Universitas
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